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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia yang masih merupakan negara berkembang perlu menerapkan 

model dan perangkat baru untuk meningkatkan pendapatan perkapitanya, dan 

inodnesia belum sepenuhnya memanfaatkan perangkat pasar modal syariah, 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan lepas dari krisis ekonomi. 

Hal ini tentunya berpotensi untuk mendongkrak pertumbuhan ekonomi (Roifah 

dan Faris, 2022). 

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses peningkatan output suatu negara 

dari waktu ke waktu, yang menjadi indikator penting untuk mengukur 

keberhasilan pembangunan suatu negara (Ma‟ruf & Wihastuti, 2008). 

Pertumbuhan ekonomi tidak hanya menggambarkan peningkatan produksi 

barang dan jasa, tetapi juga mencerminkan perbaikan kesejahteraan 

masyarakat. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara, 

semakin besar pula potensi negara tersebut untuk meningkatkan taraf hidup 

penduduknya, menciptakan lapangan pekerjaan, serta mengurangi angka 

kemiskinan. 
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Gambar 1.1 

Pertumbuhan Ekonomi (PDB) 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2024 

Grafik tersebut menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia 

mengalami fluktuasi yang signifikan dari tahun 2017 hingga 2023. Selama 

periode 2017 hingga awal 2020, pertumbuhan ekonomi Indonesia cenderung 

stabil di kisaran 5%. Namun, pada kuartal kedua tahun 2020, terjadi penurunan 

drastis hingga mencapai angka negatif yang mencerminkan dampak besar dari 

pandemi Covid-19 terhadap ekonomi. Hal ini memperlihatkan bahwa terjadi 

kontraksi ekonomi yang cukup signifikan pada tahun tersebut. Namun, setelah 

mencapai titik terendah, ekonomi Indonesia mulai pulih dengan cepat pada 

tahun 2021, kembali ke level positif, bahkan sempat mengalami lonjakan di 

atas 6%. Setelah pemulihan tersebut, pertumbuhan ekonomi kembali stabil di 

kisaran 4-5% pada tahun 2022 hingga 2023, menunjukkan tanda-tanda 

stabilisasi pasca-pandemi. Grafik ini menggambarkan bagaimana ekonomi 
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Indonesia sempat terguncang akibat pandemi namun berhasil kembali pulih 

dan menunjukkan tren pertumbuhan yang stabil dalam beberapa tahun terakhir. 

Investasi saham merupakan salah satu faktor penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi, karena memungkinkan perusahaan untuk 

mengumpulkan dana yang diperlukan untuk ekspansi bisnis, inovasi, dan 

pengembangan infrastruktur. Hal ini tidak hanya meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi perusahaan, tetapi juga menciptakan lapangan kerja baru dan 

memberikan kontribusi langsung pada pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan (Arizona, 2023; Yamada, 2021). Selain itu, pasar saham berfungsi 

sebagai indikator kesehatan ekonomi, di mana kinerja saham yang baik 

mencerminkan kepercayaan investor terhadap kondisi perekonomian, yang 

pada gilirannya dapat mendorong lebih banyak investasi dan konsumsi 

(Yamada, 2021). Sehingga, perkembangan pasar modal berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, karena berdampak pada indikator 

makroekonomi seperti nilai tukar riil, inflasi, dan PDB riil. Perubahan dalam 

investasi, nilai tukar, inflasi, dan neraca pembayaran mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, menciptakan efek trickle-down yang pada akhirnya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Sulistyowati & Rahmawati, 2020).  

Dalam konteks pasar modal syariah, Jakarta Islamic Index (JII) dan Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) merupakan dua indeks penting yang 

mencerminkan kinerja saham-saham syariah di Indonesia. JII, yang 

diluncurkan pada tahun 2000, terdiri dari 30 saham syariah dengan likuiditas 

dan kapitalisasi pasar tertinggi di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan ISSI, 
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yang diperkenalkan pada tahun 2011, merupakan indeks yang mencakup 

seluruh saham syariah yang terdaftar di BEI. Kedua indeks ini didesain untuk 

memberikan panduan investasi bagi investor yang ingin berinvestasi sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah, seperti larangan terhadap riba, gharar, dan 

maisir. 

Menurut Siregar dan Irawan Almaida Saham sebagai bentuk modal dalam 

sarana investasi memegang peranan penting dalam perekonomian sebagai 

bentuk modal dalam meningkatkan kapasitas produksi, meningkatkan 

pendapatan nasional dan menciptakan lapangan kerja baru, serta meningkatkan 

pendapatan pajak bagi pemerintah. Pada pendapatan syariah yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi juga ditentukan oleh nilai perubahan 

harga saham yang mempengaruhinya. Sebaliknya, tingkat perkembangan 

ekonomi ditentukan oleh pertumbuhan ekonomi itu sendiri. Dengan 

profitabilitas maka akan meningkatkan jumlah investor dalam berinvestasi, 

sehingga dapat meningkatkan harga saham yang berdampak positif juga (Dwi 

Nurhidayah, Amalia Nuril Hidayati, dan Muhammad Alhada Fuadilah Habib 

2022). 

Didalam sektor keungan terdapat pasar modal yang juga berperan penting 

dalam pembangunan ekonomi, dan pasar modal dapat menjadi salah satu 

instrumen perekomonian dunia, karena pasar modal dan bank berperan penting 

dalam pembangunan ekonomi. Pasar modal dapat menjadi salah satu alat 

dalam perekonomian dunia karena pasar modal dan perbankan memegang 

peranan penting dalam perekonomian di dunia dengan mempertemukan antara 
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pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang kelebihan dana tanpa batas 

kenegaraan. Fungsi pasar modal adalah menjadi salah satu media bagi 

masyarakat dunia khususnya indonesia untuk berinvestasi. Dunia telah telah 

memandang pasar modal sebagai sebuah instrumen penting yang harus 

dikembangkan oleh setiap negara, mengingat perannya sangat membantu 

dalam perekonomian. Karena dalam pasar modal, pihak yang berinvestasi tidak 

hanya kaum muslim, namun non-muslim juga dapat berperan dan berkontribusi 

dalam proses investasi tersebut, apalagi indonesia memiliki potensi jumlah 

muslim terbesar di dunia yakni 85,1% (Roifah dan Faris, 2022). 

Dari hal ini peran saham syariah tentunya menjadi sangat besar sehingga 

beberapa saham syariah tergabung di Jakarta Islamic Indeks (JII) dan Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang memiliki perkembangan setiap tahunnya 

diantaranya sebagai berikut,  

Gambar 1.2 

Perkembangan Indeks Saham Syariah Periode Tahun 2017-2023 
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Sumber : Laporan Otoritas Jasa Keuangan, 2024 

 

Grafik diatas menunjukkan bahwa perkembangan JII dan ISSI memiliki 

pola yang hampir sejalan selama periode 2017-2023, dimana setiap kali salah 

satu indeks mengalami peningkatan atau penurunan maka indeks lainnya 

cenderung mengikuti pola yang serupa. Pada kuartal II tahun 2020, terdapat 

penurunan yang signifikan hingga -30% pada kedua indeks yang merupakan 

dampak dari pandemi Covid-19, sehingga menunjukkan bahwa pasar saham 

syariah juga rentan terhadap guncangan ekonomi yang signifikan. Setelah 

penurunan besar pada kuartal II 2020, kedua indeks menunjukkan pemulihan 

yang cukup kuat di kuartal-kuartal berikutnya, dengan kenaikan yang 

signifikan di kuartal IV 2020 dan seterusnya. Tren pemulihan ini menunjukkan 

bahwa pasar saham syariah mulai bangkit seiring dengan pemulihan ekonomi 

global dan nasional setelah fase awal pandemi.  

Penurunan ini pun akhirnya mengalami dampak yang sama diantaranya 

pada pertumbuhan ekonomi,  dimana kedua indeks saham syariah, yakni JII 

dan ISSI, juga mengalami penurunan drastis pada kuartal II 2020 dengan 

fluktuasi yang lebih tajam dibandingkan PDB, mencapai sekitar -30%. 

Peningkatan PDB pasca-pandemi ini diikuti oleh pemulihan indeks saham 

syariah, di mana JII dan ISSI mulai mencatatkan kenaikan yang signifikan 

sejalan dengan kembalinya kepercayaan pasar. Selain itu, indeks saham syariah 

yang stabil dan tumbuh positif juga menjadi indikator bahwa pemulihan 

ekonomi berjalan inklusif dan memperhatikan prinsip-prinsip syariah, yang 
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secara khusus menekankan keberlanjutan dan keadilan. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa sektor keuangan syariah memiliki daya tahan yang baik 

dalam menghadapi guncangan ekonomi.  

Penelitian empiris menunjukkan adanya kesenjangan hasil penelitian, 

dimana penelitian oleh Radjak dan Kartika (2020) menemukan bahwa saham 

syariah tidak signifikan dalam memengaruhi pertumbuhan ekonomi nasional, 

bahkan menunjukkan hubungan negatif antara harga saham syariah dan 

pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, penelitian Auliyatusaa‟adah dkk. (2021) 

menunjukkan bahwa saham syariah bersama dengan reksa dana syariah 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 

periode 2013-2019. Serta penelitian oleh Irmawati dkk. (2024) juga mendapati 

hasil berbeda, di mana nilai kapitalisasi saham syariah memiliki dampak 

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, yang disinyalir akibat rendahnya 

literasi masyarakat terhadap saham syariah.  

Dari fluktuasi harga indeks saham syariah dan laju pertumbuhan ekonomi 

yang terjadi dari tahun ke tahun, saham syariah menawarkan alternatif 

pembiayaan yang etis dan sesuai dengan prinsip syariah, meskipun perbedaan 

hasil penelitian masih memunculkan pertanyaan tentang pengaruhnya. Dengan 

demikian, studi lebih lanjut mengenai pengaruh indeks-indeks saham syariah 

seperti Jakarta Islamic Index (JII) dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

terhadap pertumbuhan ekonomi menjadi sangat relevan. Memahami hubungan 

antara kinerja pasar modal syariah dan pertumbuhan ekonomi dapat membantu 
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menentukan sejauh mana indeks-indeks saham syariah ini berperan dalam 

mendukung pembangunan ekonomi nasional secara berkelanjutan. 

Studi ini penting karena dapat memberikan gambaran tentang sejauh mana 

perkembangan pasar modal syariah, khususnya melalui JII dan ISSI, 

berkontribusi terhadap perekonomian Indonesia. Selain itu, hasil analisis ini 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pembuat kebijakan dan pelaku pasar 

dalam mengembangkan kebijakan dan strategi investasi yang dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. Dengan demikian penulis 

akhirnya tertarik mengambil judul penelitian Pengaruh Jakarta Islamic Index 

(JII) dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISS) Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Tahun 2017-2023. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah dalam penilitian 

ini sebagai berikut. 

1. Apakah pengaruh Jakarta Islamic Index (JII) dan Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) secara parsial terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 

tahun 2017-2023 ? 

2. Apakah pengaruh Jakarta Islamic Indeks (JII) dan Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia tahun 2017-2023 ? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Untuk menguji hipotesis dan menganalisis pengaruh Jakarta Islamic Index 

(JII) dan  Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) secara parsial terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2017-2023 ? 

2. Untuk menguji hipotesis dan menganalisis pengaruh Jakarta Islamic 

Indeks (JII) dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) secara simultan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2017-2023 ? Rapikan 

sejajarkan 

D. Signifikansi Penelitian  

 Secara singkat kegunaan atau manfaat penelitian ini adalah : 

1. Bagi Akademisi 

a. Menambah pengetahuan mengenai pengaruh saham syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

b. Sebagai syarat dalam melanjutkan peneilitian skripsi. 

2. Bagi Praktisi 

a. Sebagai kelebihan perekonomian indonesia dalam faktor-faktor yang 

mendorong sektor keuangan non bank. 

b. Menjadi pertimbangan bahwa saham Syariah tidak hanya berpandangan 

untuk menghasilkan keuntungan komersial, tetapi juga memperhatikan 

aturan syariah yang sudah terkandung dalam instrumen keuangan 

syariah. 

3. Bagi Penilitian Selanjutnya 
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 Hasil penilitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tentang saham syariah, sehingga nantinya dapat melakukan investigasi 

yang lebih mendalam dengan mempelajari pengaruh lain selain penelitian 

ini. Seirta dapat digunakan se ibagai re ife ire insi atau peirbandingan de ingan 

peine ilitian teirdahulu dan peine ilitian seilanjutnya 

 

E. Definisi Operasional  

Batasan dalam pe inilitian ini meinggunakan data dari peiriode i 2019 sampai 

2023 

1. Jakarta Islamic Inde ix (JII) 

Jakarta Islamic inde ix (JII) me irupakan salah satu inde iks saham yang 

ada di pasar Indone isia yang me inghitung inde iks harga rata-rata saham untuk 

jeinis-jeinis saham yang me imeinuhi krite iria Syariah. Pe imbeintukan Jakarta 

Islamic inde ic tidak te irleipas dari ke irja sama antara pasar modal Indone isia 

deingan PT. Dana Re iksa Inveisteime int Manage imeint (PT. DIM). 

 Fatwa-fatwa DSN MUI (De iwan Syariah Nasional Maje ilis Ulama 

Indone isia) tahun 2004 teirse ibut meingatur prinsip-prinsip Syariah di pasar 

modal yang me inyatakan bahwa suatu se ikuiritas / eifeik di pasar modal 

dipandang te ilah meime inuhi prinsip-prinsip syariah apabila te ilah me impeiroleih 

peirnyataan ke iseisuain mudharat (Sanjaya dan Pratiwi 2018). Peineintuan kriteiria 

dari kompone in JII te irseibut di-susun beirdasarkan pe irse itujuan dari De iwan 

Peingawas Syariah DIM. Se isuai deingan pe indoman yang dite irapkan dalam 
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meine intukan kriteiria saham-saham e imitein yang me injadi kompone in daripada 

Jakarta Islamic Inde ix teirseibut adalah : 

a. Meimi iliih kumpulan saham de ingan je ini is usaha utama yang ti idak 

beirtantangan be irteintangan de ingan pri insi ip hukum syari iah dan sudah 

teircatat le ibi ih dari i 3 (tiiga) bulan (ke icuali i bi ila teirmasuk di idalam saham-

saham 10 be irkapi itali isasi i beisar). 

b. Meimi iliih saham be irdasarkan laporan ke iuangan tahunan atau te ingah 

tahunan be irakhi ir yang meimi iliiki i keiwaji iban te irhadap akti iva maksi imal 

seibe isar 90% (se imbi ilan puluh peirse in). 

c. Meimi iliih 60 (e inam puluh) saham dari i susunan di i atas be irdasarkan 

urutan rata-rata kapi itali isasi i pasar (marke it capi italiizati ion) teirbe isar 

seilama satu tahun te irakhi ir. 

d. Meimi iliih 30 (ti iga puluh) saham de ingan urutan beirdasarkan ti ingkat 

li ikuiidi itas rata-rata ni ilaii peirdagangan se ilama satu tahun 

teirakhi ir(Nasuti ion 2007). 

Dari i deifi ini isi i Jakarta Iislami ic Iinde ix (JIiI i) yang saya ambi il dalam 

peine iliiti ian i ini i adalah JIiIi 30 yai itu saham de ingan urutan be irdasarkan ti ingkat 

li ikuiidi itas rata-rata ni ilaii peirdagangan se ilama satu tahun te irakhi ir.  

2. Iinde iks Saham Syari iah Iindoneisi ia (IiSSIi) 

Iinde iks saham Syari iah Iindoneisi ia adalah ke iseiluruhan saham syari iah 

teirdaftar di i Bursa E ife ik Iindoneisi ia (BE iI i) dan Daftar E ife ik Syari iah (DEiS). 

Peingkaji ian saham-saham dalam IiSSIi di ilakukan seiti iap 6 bulan se ikalii yai itu 

pada bulan Me ii i dan Noveimbe ir. Ke itiika di iluncurkan pada 12 Me iii 2011, jumlah 
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saham syari iah yang te irmasuk dalam daftar I iSSIi di i BE iIi adalah 214 saham. 

Dan te irus meineirus me iniingkat dari i tahun kei tahun. Konsti ituein Iindeiks Saham 

Syari iah Iindoneisi ia juga di ilakukan peinye isuaiian apabi ila ada saham Syari iah 

yang baru te ircatat atau di ihapuskan dalam Daftar E ife ik Syari iah. Adanya i indeiks 

saham syari iah Iindone isi ia (IiSSIi) i ini i me injadii pe ileingkap akan i indeiks saham 

syariiah yang te ilah ada seibe ilumnya, yai itu Jakarta Iislamiic Iinde ix (JIiIi)(Se ityanii 

2017). Iindeiks Saham Syari iah yang di iambi il dalam peine iliiti ian i ini i adalah I indeiks 

Saham Syari iah Iindoneisi ia (IiSSIi). 

3. Peirtumbuhan E ikonomi i 

Peirtumbuhan e ikonomi i dapat di ideifi ini isi ikan se ibagai i peirke imbangan 

keigi iatan pe ire ikonomi ian, se ipeirtii pe irtambahan dan jumlah produksi i barang 

i industry, pe irke imbangan i infrastruktur, pe irtambahan jumlah se ikolah, 

peirtambahan jumlah produksi i seiktor jasa dan peirtambhan produksi i barang dan 

modal. Te itapi i de ingan mneiggunakan be irbagai i je iniis data produksi i adalah 

sangat sukar untuk me imbeiri i gambaran te intang peirtumbuhan e ikonomii. Oleih 

seibab i itu untuk me imbeiri ikan suatu gambaran kasar me inge inai i pe irtumbuhan 

eikonomi i yang di icapai i suatu neigara, ukuran yang se ilalu di igunakan adalah 

ti ingkat pe irtumbuhan pe indapatan nasi ional ri ii il yang di icapai i(Karti ika dan Radjak 

2017). Peirtumbuhan e ikonomi i yang di iambi il dalam pe ineili itiian i ini i adalah 

Produk Domeisti ik Bruto (PDB). 
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F. Penelitian Terdahulu  

1. Saski ia Ri izka Riinanda (2018). Judul: “Peingaruh Saham Syari iah, Sukuk 

Dan Reiksadana Syari iah Teirhadap Peirtumbuhan Eikonomi i Nasi ional Tahun 

2013-2017” Me itodei Peineili iti ian yang di igunakan adalah pe ineili itiian 

kuanti itati if de ingan pe indeikatan assosi iati if yang be irtujuan untuk me inge itahuii 

hubungan antara dua vari iable i atau le ibi ih. Hasi il pe ineili itiian i inii dapat 

meimbangun suatu te iori i yang be irfungsi i untuk meinje ilaskan, me iramalkan 

dan me ingontrol suatu ge ijala. Be irdasarkan hasi il peine iliiti ian i ini i bahwa 

peingaruh saham Syari iah, sukuk dan re iksadana Syari iah te irhadap 

peirtumbuhan e ikonomi i nasi ional de ingan me inggunakan re igre isi i be irganda, 

hasi il meinunjukkan bahwa saham Syari iah (X1), Sukuk (X2) dan re iksadana 

Syari iah (X3) be irpeingaruh posi iti if ti idak si igni ifi ikan te irhadap pe irtumbuhan 

eikonomi i nasi ional (Y) (Ri inanda 2018). 

2. Sausan Alya Fi irdaus (2022). Judul: “Peingaruh Saham Syari iah Dan 

Reiksadana Syari iah Te irhadap Pe irtumbuhan E ikonomi i Nasi ional Pe iri iodei 

2003-2020”. Me itodei peine iliiti ian yang di igunakan adalah pe ine iliiti ian 

kuanti itati if de ingan pe inde ikatan Re igre isi i Li ini ieir Be irganda dan alat anali isiis 

yang di igunakan yai itu Autoreigre issi ivei di istri ibuteid Lag (ARDL). ARDL 

meirupakan me itodei yang dapat me inge istiimasii modeil re igre isi i liine iar dalam 

meinganali isiis hubungan jangka Panjang yang me iliibatkan adanya uji i 

ki inteigrasi i di iantara vari iablei ti imei se iri ieis. Hasi il peineili iti ian i ini i seicara parsi ial  

saham Syari iah ti idak be irpeingaruh se icara si igni ifi ikan teirhadap pe irtumbuhan 

eikonomi i nasi ional. Seidangkan re iksadana Syari iah peiri iode i seibeilumnya 
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beirpe ingaruh posi iti if dan siigni ifi ikan te irhadap peirtumbuhan eikonomi i 

nasi ional. Dan vari iabe il yang pali ing domi inan be irpeingaruh te irhadap 

peirtumbuhan e ikonomi i nasi ional se icara jangka Panjang adalah re iksadana 

Syari iah. Namun ti idak beirpe ingaruh se icara meinye iluruh te irhadap 

peirtumbuhan e ikonomi i kare ina saham Syari iah dan re iksadana Syari iah masi ih 

dalam ruang li ingkup pe irusahaan dan di ibukti ikan juga bahwa pada jangka 

peinde ik vari iabe il saham Syari iah ti idak be irpeingaruh si igni ifi ikan dan 

re iksadana Syari iah be irpe ingaruh si igni ifi ikan. Pada peine iliiti ian jangka Panjang 

variiabe il yang be irpe ingaruh adalah re iksadana Syariiah yai itu beirpe ingaruh 

seicara posi iti if dan si igni ifi ikan (Fi irdaus 2022). 

3. Nur Haki iki i Siire igar (2018). Judul: “Peingaruh Saham Syari iah,Sukuk, Dan 

Reiksadana Syari iah te irhadap pe irtumbuhan e ikonomi i  Nasi ional”. Meitodei 

peine iliiti ian yang di igunakan adalah pe ine iliiti ian kuanti itaiif deingan pe inde ikatan 

assosi iati if yang be irtujuan untuk meinge itahuii hubungan antara dua vari iabe il 

atau le ibiih seihi ingga akan dapat di ibangun suatu te iori i yang be irfungsi i untuk 

meinjeilaskan dan me ingontrol suatu ge ijala. Hasi il peine iliiti ian i ini i 

meinunjukkan bahwa saham Syari iah be irpe ingaruh posi iti if ti idak si igni ifi ikan 

teirhadap pe irtumbuhan e ikonomi i nasiional te itapii sukuk/obliigasi i Syariiah dan 

re iksadana Syari iah be irpe ingaruh posi itiif dan si igni ifi ikan te irhadap 

peirtumbuhan e ikonomi i nasi ional. Namun pe inguji ian seicara si imultan, 

meinunjukkan bahwa saham Syari iah, sukuk, dan re iksadana Syari iah 

beirpe ingaruh posi iti if dan siigni ifi ikan te irhadap peirtumbuhan eikonomi i 

nasi ional (Si ire igar 2018). 
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G. Kerangka Berpikir 

Gambar 1.3 

Kerangka Berpikir 

 

 

H. Hipotesis Penelitian 

H0.1 : Jakarta Iislami ic Iindoneisi ia (JIiIi) ti idak beirpeingaruh seicara parsi ial teirhadap 

peirtumbuhan eikonomi i (PDB)  

Ha.1 : Jakarta Iislami ic Iindoneisi ia (JIiIi) beirpeingaruh seicara parsi ial teirhadap 

peirtumbuhan eikonomi i (PDB)  

H0.2 :  Iindeiks Saham Syari iah Iindoneisi ia (IiSSIi) ti idak beirpeingaruh se icara parsi ial 

teirhadap peirtumbuhan eikonomi i (PDB)  

Ha.2 : Iindeiks Saham Syari iah Iindoneisi ia (IiSSIi) beirpeingaruh seicara parsi ial teirhadap 

peirtumbuhan eikonomi i (PDB)  
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H0 : Jakarta Iislami ic Iindoneisi ia (JIiIi) dan Iindeiks Saham Syari iah Iindoneisi ia (IiSSIi) 

ti idak beirpeingaruh seicara si imultan teirhadap peirtumbuhan eikonomi i (PDB)  

Ha : Jakarta Iislami ic Iindoneisi ia (JIiIi) dan Iindeiks Saham Syari iah Iindoneisi ia (IiSSIi) 

beirpeingaruh seicara si imultan teirhadap peirtumbuhan eikonomi i (PDB)  

 

I. Sistematika Penelitian  

Siisteimati ika pe inuli isan iini i beiri isi i urai ian si ingkat bab de imii bab yang akan 

di ituliis dalam pe inliiti ian i ini i. 

BAB I adalah pe indahuluan de ingan pe imbahasan meinge inai i latar be ilakang, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat pe ineili itiian, de ife iniisi i ope irasi ional, dan 

si isteimati ika peine iliiti ian. 

BAB II  adalah landasan te iori i di imana  bab i ini i meimbahas i informasii 

meinge inai i teiori i  yang be irkai itan de ingan pe ineili itiian i ini i. 

BAB III adalah me itode i pe ineiltiian di imana bab i ini i meimbeiri ikan i informasii 

deiskriipti if teintang cara pe ineili iti ian iini i di ilakukan, meitodei anali isi is dan te ikni ik 

peingumpulan data yang di igunakan. 

BAB IV adalah pe inyaji ian data dan anali isi is, pada bab i ini i me inyaji ikan hasi il 

peine iliiti ian yang te ilah di ilakukan yang me inge inai i “pe ingaruh jakarta i islami ic i indeix 

(JIiIi) dan i indeiks saham syari iah i indoneisi ia (IiSSIi) teirhadap pe irtumbuhan e ikonomi i 

Iindone isiia (pe iri iodei 2017-2023)  

BAB V adalah pe inutup, pada bab i ini i beiri isi i siimpulan dan saran 

beirdasarkan pe ini ili itiian.  


